de demokram dalah suatu S:srem pemermrahan Iewat dzskusz atau' sya‘-._ _
warih dan'c leh:sebab itu'meripakan suatu pemindahan metode: gagasan'sosial
ke bldang negara dan pemermtah Negara bisa: dipandang sebagal menyalur—
kan gagasan sosxal mengenax keadilan’ kepada para“warganya dan’ mengung—
kapkan ‘hasil gagasan semagam dtu dalam’ undang-undangnya Dari premis it
bisa dltarak kesunpuian bahwa negara itu-sendiri harus menanggapi,- daiam
hakikat dan’ operasmya, proses gagasan sosial yang disalurkannya; dan secara
demikian harus meripakan suatu’ saluran terbuka yang besar untuk arus hasil
yang dlungkapkannya ‘Proses gagasan ‘sosial-adalah suatu. proses di- mana
semud iwarga masyarakat-‘bisa- ikut ‘dengan‘leluasa’dan memberikan: sum-
bungannya dengan leluasa-pula: Disimpulkan ‘bahwa, kalau harus'ada tang-
gapan-dan suatn arus terbuka ‘vang besary proses kegiatan niecara harus Juga
merupakar suatu proses di-mana-semia’ Swarganya dapat mengambil ‘bagiarn
dan memberzkan sumbangarmya dengan‘leluasa; Dapat dikatakan bahwa tun:
tutan ‘ini’ bisa dipenuhi, “dan hanya bisa dipenuhi; oleh negara demokrasi:
Bahkan dapatdikatakan bahwa tuntutan-ituw:dipenuhi secara ganda oleh me-
gara demokrasis pertama, dalam'bentuk Konstitusinya dan cara’ }ahxrnya dan
kedua, dalam metode pemerintahan dan cara operasinya. PTRD

Dalam lahirnya, negara-negara adalah produk historis pola-pola yang
sangat ‘berbeda:beda akibat bermacarn-macam faktor sejarah. Tetapi soalnya
di ‘sini bukaniah suatu’soal ‘asal mula yang' jauh ‘di masa silam negara-negara
yang kita kenal sekarang dalam bentuk mereka yang telah berubah' dan ber:
kembang sebagal nég ~negara ‘modern’ duma ‘Barat. Tetapi soal” landasan
atau raason d etre negara modern seperti k1ta kenai sekarang, clalam bentuk
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i 3ambxlnya di‘dunia ternpat kita hldup Seperangkat ‘zagasan mana da:
gerakan;gerakan akal budi mana telah membentuk dan memerlukan Negara
yang kita kenal sekarang dalam bentuknya sekarang ini?:Sementara }awa an
atas pertanyasn ini telah diberikan; dan di sini kita cukup meringkas pokok-
pokok jawaban itu. Suatu masyarakat nasional, dalam jalannya proses ga-
gasan sosial, menciptakan dan mempertahankan suatu gagasan dan cita-cita
mengenaitata hubungan yang tepat antara para warganya: suatu gagasan dan
cita-cita keadilan. Tetapi ia tidak dapat mencapai tujuannya atau mengubah
gagasan itu menjadi fakta dan cita-cita itu menjadi kenyataan, tanpa organi-
sasi sistem untuk penetapan dan penegakan ketentuan-keteniuan keadilan,
Oleh sebab itu kita harus memikirkan masyarakat sebagal membentuk dirinya
sendiri, atau “menyusun®’ dirinye sendiri menjadi suatu organisasi sistem un-
tuk tujuan ini, atau dengan kata lain, sebagai membentuk dirinya menjadi
suatu perkumpaulan legal atau negara, sambil terus hidup dan bertindak seba-
gai masyarakat, dan dalam kedudukan itu terus memperiahankan dan
mengembangkan. proses’ gagasan-sosial tersebut. yang secara terus-menerus
membuahi.gagasan dan -cita-cita keadilan.: Tindakan penyusunan’’ suatn
negara-cleh.para.warga suatu, masyarakat nasional menghasilkan.dan meng-
ungkapkan-dirinya.dalam suatu:kopstitusiz-pasal-pasal perkumpulan {ertulis
maupun;:tidak} vang-membenarkan, menguasakan-dan: mengendalikan: tin-
dakan-tindakan-dan lembaga-lembaga  perkumpulan. legal-itn. Kita dapat
mengatakan ‘bahwa konstitusi-ini:atau serangkaian-pasal.perkumpulan pada
ha_k1k_ataya_..adalah suatu kontrak,  vang bisa kita. namakan kontrak politik;
dan-dalam-arti-jitu, seperti telah.dikemukakan, kita dapat- mengatakan bahwa
negara mempunyai suatu Jandasan kontraktual. [Kita juga bisa mengatakan
bahwa penynsunan negara oleh-snatu masyarakat nasional dan oleh semua
warga masyarakat itn, atau dengan-kata lain.oleh rakyat, adalah rahap. per-
tama-dan landasan metode demokratis-pemerintahan.-Di- dalamnya dan oleh-
nya rakyat meletakkan dasar tindakan. politik. dengan tindakan -demokratis
penciptaan yang pertama. ‘Apakah mereka tidak akan maju terus, dengan
tetap-mengikuti-jalan vang sama, dan:memberi.diri sendiri suatu metode pe-
mermtahan dan suatu cara operasx yang permanen «di mana mereka sama-sama

Untuk menemukan suatu dasar yang kukuh unmk suatu teon metaa’e de-
mokmtzs pemermrahan dalam -negara modcrn, k;ta harus kembali ke proses
gagasan sosial dari mana negara lahir dan dengan. mana ia selalu tenkat Pm«
ses gagasan., sosaa! pada. hakxkatnya adalah suaty, proses musyawamh atau
d:skusz Gagasan-gagasan muncuyl di sana-sini; setlap gagasan yang muncul itn
menjad; suatu magnit yang menarik sekeiompok penganut: be;macam~macam
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asasidiskusiy tetapi ‘teori. chskus; Hegel: adalah suatusproses logls dalam suam ;.
budi: menyenmn (sohtary) (bahkan kalau ‘budi itu dipikirkan. sebagaz. budl'-'
”obyeknf 2 suatu masyarakat} dan bukan:suatu. proses sosial di aptara sejum-. -
iah buda-._ Teon yang tersirat dalam Polzrzk Aristoteles adalah jauh 1ebih: dekat_

gagasan yan' ::berlawanan, yang harus diakhiri’ oleh suatu sintese: yang tran- &
senden dan unggul,itetapi suatu pluralitas gagasan:sosial, yang harus. deebur:'
dan dlramu dalam suatu ?’skema komposisi.? Seperti diperlukan:segala. ma-
cam’ orang: untuk: membuat’ snatu dunia; :demikian pundiperlukan segaia.
macam gagasan untuk menghasilkan suatu pandangan yang “katolik’dan
lengkap. Arxistoteles menerapkan konsepsinya ini pada bidang kebudayaan
dan: bxdang putusan artistik: di siniy katanya ?sementara - Qrang menghargai
satu segly dan sementara orang lain segi lain;tetapi bersama-sama menghargai
semuanya 2 Tetapi‘ia juga menerapkannya’secara .umum ‘pada keséluruhan
gagasan sosial;'daniia menerapkannya secara’ khusus pada-soal-soal: ‘putusan
politiks Orang banyak; ‘katanya->apabila bertemu’*dan-bersama-sama meng-
gunakan ‘budimereka:dapat mencépaiisuatit kompomsz gagasan yang memben
putusan mereka suatu val;duas wmum. : R o CRLTER

4 Kalauw:mengikuti bimbingan:A nstoteies klta akan mengatakan bahwa ga-
gasan. sosial slahir-lewat -pluralitas gagasan, Jlewat . debat dan .diskusi antara
bermiacam-macam gagasan, . *bila, anereka bertemu’’.dan berkontak satu. sama
lain;, dan:lewat suatu komposisi-gagasan yang dicapai lewat debat dan diskusi
serupa.itu. Kita juga.akan mengatakan bahwa cara sosial ini juga merup_akar;
dan:haris.merupakan cara politik: dengan kata lain, ia juga merupakan.dan
harns merupakansmetode pemerintahan negara dancara operasi negara. Hal
inibukan saja karena-negara-harus setia-pada masyarakat.asalnya dan tempat
berpijaknya, melainkan juga karena cara masyarakat {cara.pluralitas gagasan,
debat .antara‘mereka,-dan. komposisinya) adalah benar.pada dirinya sendiri
danbénarsecara universal - benar.uniuk masvarakat, benar untuk-negara..dan
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Satu-satunya jalan untuk sampai pada kebenaran prakiis, untuk melakukan
hal yang tepat, garis:tindakan.yang lurus;, dalam-setiap macam kelompok,
adalah .cara memikirkan soal-sogl bersama-sama dan membicarakannya ber-
sama,idengan-maksud untuk-menemukan semacam komposisi benang-benang
pikiran-yang berbedasbeda itu. 1a adalah carateman-teman bila mereka men-
cati apayangmereka sebut-*perasaan perternuan.’’.Ia adalab cara demolrasi,
yang bukan statu penyelesaian, melainkan suatu cara- mencari pen yelegsa'iaf;
-"bukansnatu bentnk negara yang dimaksudkan untuk tujuan:ini atan ftu
{perusahaan swasta atau manajemen pemerintah), tetapi suatu beniuk negara
yang dimaksud, apa pun-tujuannya, untuk suatu sarana dan metode-tunggal
untuk menentukan tujuan oo fndl demokiresi adalen pilihan, dan bukan e-
suatu yang dipilih; pilihan antara sejumlah gagasan, dan juga pilihan skema
atas mana gagasan-gagasan itu skhirnya disusen. Demokrasi tidak dapat.di-
satukan -dengan segala ‘bentuk negara satu gagesan, karena esensinya:ialah
penampungan-pluralitas gagasan, dan karensz metodenya (vang-jugza masuk
esensinya} dalah menghimpun:sejumlah gagasan yang: berbeda-beda dengan
maksud: untuk membandingkan -dan menyelesaikan - perbedaannya. Kritik
demokrasi terhadap :nhegara-satu gagasan -bukanlah suatu kritik -terhadap
obyeknya:{vang jugz bisa-merupakan obyek negara demokrasi, atau paling
tidak: bagxan obyeknya) 1tu adalah suatu kr;txk terhadap seluruh proses kehi-
dupannya e 5 : L - . . “

Kahma‘t terakhlr ztu, ”proses keh:dupan ”, meuyarankan suatu. pemba-
hasan l=bih lanjut vang sangat penting dalam teori demokrasi. Salah seorang
Uskup ‘Agung Canterburry, Frederic Temple, pernah mengatakan bahwa ter-
dapat-dua.aliran-gagasan politik: vang satu mengatakan bahwa politik adalah
untuk memproduksi suatu hasil, atau aliran argony dan yang lain-berpendapat
bahwa politik adalah. bernilai pada:dirinya sendiri sebagai suatu proses:ke-
giatan, atau aliran emergeic. Aliran yang pertama menilai politik dari. hasii
vang diproduksinya, aliran yang kedua (proses) menilainya atas dasar yang
berlainan, dan ia puas dan lebih dari puas kalau proses kehidupan politik
masyarakat menghimbay den memikal bagi operasinya akal budi dan: ke-
mauan para warganya, dan‘secara demikian membantu dan bahkan merupa-
kan pengembangan kemampuan-kemampuan mereka sebagai pribadi.” Pem-
bedaan vang disarankan’di sini berasal dari Aristoteles dan merupakan suatu
pembedaan vang adil -dan bermakna. Kita biasa memikirkan politik sebagai
membuat ‘dan bukan bertindak seolah-olah kegiatan politik kita seluruhnya
diarahkan untuk mencapai suatiobyek di Tuar diri kita; seperti suatu skema
tata hukum, atau suatu penyesuaian hubungan ekonomi, atau sesuatu lain
yang serupa. Tetapi itu bukanlah seluruhnys atau bahkan bagian yang lebih
besar. Sudah barang tentu, dan telah ditegaskan dalam pembahasan kita se-
toirhy 3 Sl masnen calvoaniioirariy marhimimiinan langl hariie Tenoamalieiatn
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'._gakkan yang mengungkapkan gazasan keadﬂan Tetapi ada:dua: hal lainsy ngoo
. 1na51h harus azperhatikan Pertama tujuan terakhn d1 belakang keadxian

ok diéapal da]am senap orang iewat kegm_tan mierhnya
ah an' alau a7 emerlukan bantuan _berupa peﬂymgk an amba

_ reses zcegzatan przbadx dan. pengembangan pmbad: ‘dalam para
warganya, ‘kita bisa-mengatakan bahwa produksi itv:sendiri harus ditarike 1 e -
dalam: -proses. Dengan kata lain; kita bisa mengatakan bahwausaha produktifs
negara usaha menetapkan dan menegakkan undang—undang, harus juga .
merupa.kan suatuproses:di-mana;dan:lewat:mana setiap warga'negara dido-
rong menuju: pexkembangan pribadi;:karena ia ditarik:untuk ikut‘sérta secar
bebas: daiam salah satu }cegzatan manus;aw: sekule :klta yang pahng besar

Reﬂek51—reﬂek51 ini mengzsyaratkan Suatu pembenamfz utama’ edua ba
sistem demokrass Bukan: saja sistem 1m dibenarkan, seperti‘kita lihat di: atas
oleh kenyataan bahwa ia‘mémbuat negara: patuh akan metode: diskusi umum--‘i -
dan-komposisi:;gagasan-gagasan.yang merupakan metode masyarakat ia }ugaif

dlbenarkan oleh: kenyataan: bahwai daimembuar: ﬂegam, dalam proses operas:a-i_
nya send: i terarah . pada tufuan: furndamental- yang terietak idi be!akang_"-_
operasinya, tujuan:pengembangan dalam tindakan kemampuan:kemaimpuan
pribadi; iInilah pembenaran:yang. ditegaskan oleh John'Stuart’ NHIT ‘dalam

karyanya Consra’erarzons on-Representative: Government:: ‘Dengan‘mengatas:

kan dalanr:bab: kedua; bahwa *’pemerintah adalah sekahgus pengaruh ‘besar

yang -beraksi atas-budi manusia;: {dalam-arti sejauh memancing ataw gagali
memancing energinya):dan suatu perangkat. pengaturan yang diorganisasi uns’

tuk: bisnis: pemerintah’*:«(artinva: untuk:: memprodukm suatu‘skema  tata”
hukum);"ia menekdnkan: arti berdaulat segisyang pertama. Ia'sarigat merasas
kan: ”dismhn praktis yang diperoleh watak’’ dari tuntutan. yang diajukan‘ke-
pada:warga negara untuk:mengembansuatu fungsi; ia juga memplnyai pera«'

saan-kuat mengenai disiplin intelektual yang jugadiperoleh oleh budi, pada”
wakin warga negara-diminta untuk berdiri diatas soalsoal pribadi; danuntak”
menerapkan: asas-asas dan dalii-dahi yang d1c1asar§can pada gagasan kese;ah--*i-
teraan bersama HE rebady lorvaostaiun ETTT _ . :

Kala.u kim menerima smtem demos:ram senaeal amenarkan ﬁma Juga harus"
menerima:sistem:partaiPartai adalah suatu faktor yang besar.dan ‘perlu da-*
Iam:setinm matode dialk e 1immirm s (3o 3 1ol ovoeim b o s im o e o i G Do i
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bila: kita ‘berbicara tentang sosizlisme atau liberalisme atau konservatisme);
varg muncul: dan beraksi di bidang diskusi umum. Dalam proses perkems:
bangannya, ia menjadi-suate kelompok orang vang bersatu uniuk membina
suatu perangkat gagasan yang terjalin.dan koheren semacam itu: sekelompok
orang, :yang-membentuk suatu kelompok sosial dalam ‘bidang masyarakat ;-
vang: membicarakan gagasan-gagasan bersama mereka, merumuskannya-
dalamisuatu kebijaksanaan atan program, dan membela program itu dalam
diskusiterhadap kelompok-kelompok lain serupa.itu dalam bidang sosial Yang’
sama..Akhirnya, dan pada puncak perkembangannya, suatu partai menjadi’
suaiu: organisasi, -dengan pemimpin-pemimpinnya ‘senditi vang dipéreaya,:
dengan maksud untuk melaksanakan suatu program dengan mendapatkan
- mayoritas.suara rakyat pemilih politik, dan kemudian mengambil tindakan
untuk-menjadikan pemimpin-pemimpinnya pemerintah politik. Pada tahap--
tahap ini, khususnya pada tahap terakhir, partai berfungsi sebagai perantara’
antara gagasan sosial dan aksi politik; dan inilah suatu sebab mengapa partai
adalah suatu.faktor yang penting dan perlu dalam sistem demokrasi. Oleh:
sebab. itu kita bisa mengatakan bahwa: suatu partai dapat dibatasi sebagai’
suatu formasi sosial yang: (1) berfungsi sebagai suatn cadangan sosial uniuk
pengumpulan seperangkat gagasan yang terjalin dan koheren dari bidang
masyarakat sukarela; dan (2) berfungsi sebagai suatu saluran politik lewat
mana gagasan-gagasan yang dikumpulkan dari bidang itu mengalir dari ca-
dangan sosialnya ke sistem negara dan memutar roda mekanisme politik’ da-
lam sistem itu. Dalam.arti itu partai-melaksanakan jasa memungkinkan ma-:
syarakat memasuki negara dan secara demikian membuat tindakan negara’
selalu dan sepenuhnya tanggap terhadap permainan gagasan.sosial. Inilahk
suatu sebab mengapa kita bisa menyesalkan segala pengaturan legal partai,
kecuali-kalau pengaturan serupa itu.menjadi imperatif atau perlu akibat ke-:
kurangan- atan kelemahan serius dalam berfungsioys sistem partai. Akibat:
pengaturan, legal adalah swatu transmutasi partai, yang berhenti, kalau pe-
ngaturan serupa itu diterapkan sebagai suatu-organ informal masyarakat yang
dengan leluasa menyatakan suatu trend gagasan sosial, dan dengan leluasa
berusaha menyalurkan frend itu ke bidang aksi politik, dan menjadi suatu’
organ formal dan legal perhimpunan hukumnya. Mengatur dengan undang--
undang pertemuan organisasi dan menetapkan metodenya menunjuk calon-
calon, ada kalanya bisa merupakan suatu “’keharusan kejam;’* tetapi‘in
se merupakan suatu perubahan berat hubungan yang benar antara negara
dan partai. Pengaturan-hanya bolsh dibuat sebagai suafu obat dalam keadaan:
putus asa, apabila sistem umum partai-partai dalam aksinya menyalurkan
suatu aliran gagasan sosial ke bidang negara menjadi macet akibat manipulasi
para manajer pariai, dan apabila negara, sebagai agen pembebas, secara demi-
kian diminta untuk membersihkan saluran transmisi dengan menetapkan’
Tnghirrg . mertarmitan om. mlot vortes mmenknt Jamrrse o bamlerm e rl el oo T £ o e e
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1 Akanstetapl terdapat syarat-syarat lain yang lebih besar yang jnga hamsj_--

dipenuhx oleh partai-pariai agar bisa melakukan fungsinya dalam suatw siste

: demokra51 Periama, sebagai suatu keharusan haerus cda berbagai parta:-':'_'."
Suatu negara, satu partai adalah suatu negara satu gagasan: ia adalah suatu_.._- _
pemaisuan dan bukan suwatu pengantaraan sagasan 3051a1 dan proses umum--:. '

m_aks_u&itu-;;%cita harus menuntut pa!fng tidal dua partai sebagal syarat ygi_ngé
perlu bagi:segala diskusi; dan kita bahkan bisa menuntut lebih banyak partaj; -

atau svatu sistem mulii-partai, kalau it mernpakan pernyataan wajar -

perbedaan-perbedaan yang dalam kenyaiaan hadir dalam proses gagasan dan
diskusi sosial. Berdasarkan praktek, dan melihat partai, dalam segi lainnya,
sebagai suatu organisasi demgan maksud untuk membentuk dan mendukung
suaty pemerintah - dan juga suain oposisi yang akan mengritik pemerintah
dan membuainya efektif - kita bisa menyambut baik sistem dua partai; tetapi

kita juga bisa menyesalkan suatu sistem muiti-partai, atas dasar bahwa ja

mengubah permbentukan suatu pemerintah menjadi suatv-soal koalisi semen-
tara yang berXepentingan, karena ia menjadikan dukungan untuk suaiu pe-
merintah tidak pasti dan tidak koheren. Pertimbangan asas dan pertimbangan
praktek secara demikian sepakat untuk menuntut lebih dari satu partai; tetapi
tidak sepakat bila scalnyva ialah lebih dari dua partai, karena pertimbangan
asas bisa mendukung lebih dari dua partai, dan pertimbangan prakiek akan
mendukung dua dan hanya dua partai. Kita hanva dapat mengatakan bahwa
calam kasus itu pertimbangan asas bisa mengalahkan pertimbangan prakiek,
dan bila gagasan sosial mengembangkan lebih dari dua aliran pendapat akan
diperlukan lebrih dari dua partai, biarpun adanya lebih dari dua pariai bisa
melibatkan koalisi-koalisi dan pemerintah-pemerintah yang pendek usianya,
Akan disayangkan kalau raison de government dibiarkan mempunyai kata
terakhir, dan kalau seluruh proses rasional gagasan sosial dan diskusi sosial
cditundukkan pada raison itu.

Suaty syarar keduu yang harus dipenuhi partai agar dapat melaksanakan
fungsinya dalmm suatu sisiem demokrasi ialah bahwa setiap partai harus me-
rupakar seperangkat gagasan wmum, yang didukung sekelompok wmum
orang. Suatu partai tidak boleh merupakan seperangkat gagasan khusus me-
ngenai suatu kepentingan tunggal, didukung oleh sekelompok khusus orang
vang bakaitam dengan kepentingan itu. Itulah yang dipikirkan oleh Burke
ketikaa membatasi suatu partai sebagai sekelompok orang untuk memajukan
kepentingan rasional atas dasar suatu asas khusus tertentu: maksudnya ialah
bahwasemua partal sama-sama harus memikirkan obyek umum yang sama,
dan bawa nasing-masing hanya boleh parsial dalam sndut khusus pende-







